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P:I. Aloysius Gonzaga. 8! .
Manajemen Seksualifas

Patrisius Mutiara Andalas, SJ, S.5,, S.T.D.

Dosen Nendidikan Keagemaan Katolik

Upiiversitas Sanats Dharma

Aloysius Gonzaga (1568-1591) seorang
muda yang memeluk kaul kemurnian *ba-
gaikan Malaikat® (angelic purity). Melalul
penemanan spiritual, Aloysius Gonzaga
mengalami pendewasaan dalam manajemen
seksualitasnya. Penziarahan pengudusan
hidupnya dalam mengelola seksualitas
memancarkan manajemen seksualitas seperti
“kemumian Malaikat”relevan dengan konteks
kehidupan orang muda zaman sekarang.

Aloysius Gonzaga menyadari diri sebagal
orang muda yang bertumbuh seksualitasnya.
1a merasakan kebutuhan akan manajemen
seksualitas agar memaknai seksualitas secara
kaya. la menemukan pendamping spiritual

memandang keterbatasan, bahkan kesalahan,
dengan kelembutan hati. Pendampingan
holistik atasnya memberikan keterarahan
terhadap dorongan-dorongan seksualitas
orang muda sehingga mereka mampu untuk
mengenali dan mengelolanya.

Desain Allah
Saya membayangkan sosok pendamping
spiritual bagi Aloysius Gonzaga sebagaimana
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gambaran Paus Fransiskus mengenal figur
yang menawarkan penemanan splritual
kepada orang muda zaman sekarang. “Mereka
yang menaruh kepercayaan kepada Allah
(pistis) dapat pula setia kepada sesama
(pistds). Mereka tidak akan meninggalkan
sesamanya pada momen-momen buruk,
menemani pribadi-pribadl di tengah
kegelisahan dan kesulitannya, Juga kalau
hal itu tidak memberikan kepuasaan segera
kepadanya” (Gaudete et Exultate, art 112).
Pergumulan Aloyslus Gonzaga dekat
dengan orang-orang mudazaman sekarang.
“Saya Ibarat besl bengkok. Dengan masuk
tarekat hidup bakti Serikat Yesus, saya me-

luruskan besi bengkok itu Sebagai pribadi-
pribadi yang sedang menghidupi masa
pertumbuhan dan pendewasaan, seksualitas
menjadi salah satu area baik pertumbuhan
dan pendewasaan orang muda, tanpa
kecuall Aloysius Gonzaga. "Allah sedang
menyelesaikan desain-Nya pada saya. Latihan
Rohani berkelanjutan mengantar saya pada
kesucian dan kemenangan atas diri.*
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Kita menyaksikan beragam traged) kehi.
dupan orang muda yang seksualitasnya, alihy.
alih pemerkayaan, mengalami kemiskingn,
Sebaglan dari orang muda jatuh menjadi
korban darl masyarakat yang memeluk
*budaya membuang”. Sebaglan darl mereks
terjerumus dalam perilaku seksual berisike,
Mereka mengalam) diri terbuang dalam
budaya masyarakat yang melihat seksualitas
secara narsistik. Mereka Insecure terhadap
tubuh, bahkan membencinya.

Sebaglan orang muda sampai pada level
merusak tubuh (self-harm). Mereka berusaha
melakukan percobaan bunuh diri (sucida/
attempt) karena dunia telah menolak ke-
hadiran mereka. Mereka kehilangan seluruh
diri karena kesucian tubuh telah
Padahal, dalam refleksi Aloysius Gonzaga,
“Kebalkan Allah bagaikan samudra yang tak
terkira kedalamannya dan tak bertepi”

Pelukan baru

Paus Fransiskus peduli terhadap
throwing away culture."Semuanya dapat kita
buang. Setiap orang memakai kemudian
membuangnya, mengambil kemudian
merusaknya, memanfaatkan kemudian
memerasnya hingga tetes terakhir. Kemudian,
selamat tinggal. Narsisme menjadikan orang
tidak mampu melihat ke dalam diri, keinginan
dan kebutuhan mereka. Cepat atau lambat,
mereka yang memanfaatkan orang lain
berakhir diperalat, dimanipulasi dan dibuang
dengan cara yang sama. Perceraian sering kali
terjadi di antara pribadi dewasa yang mencari
kebebasan dan menolak untuk menua
bersama® (Amoris Laetitia, art. 39).

“Budaya pakai kemudian buang” dalam
relasi antarpribadi memiskinkan makna
seksualitas. Di hadapan throwing-away culture,
Paus Fransiskus mengundang Gereja untuk
memberikan “pelukan baru® terutama kepada
orang muda. Pelukan baru ini merupakan
antidot, obat penawar bagi orang muda yang
sering kali mengalami keyatimpiatuan sosial,
bahkan spiritual (Ex Patris Corde, art. 7). Di
hadapan dorongan-dorongan seksualitas yang
ambivalen, orang muda perlu manajemen
terhadap tubuh. Kita menemukan keteladanan
mengelola seksualitas dalam sosok suci muda
Aloysius Gonzaga, S). @



